L

brought to you by .{ CORE

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
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Abstract

Teaching materials are learning resources in the form of materials or materials
arranged systematically to help educators in learning so that learners are able to
master the competence to be achieved. Based on the results of prasurvey obtained
results that not yet available teaching materials that are able to facilitate, find, and
develop mathematical concepts in advanced calculus course. Inquiry is a learning
activity that emphasizes the critical thinking process and analysis to find and solve the
problems until get a conclusion.This study aims to analyze the process of preparing the
teaching material based inqury in Advanced Calculus course. The results obtained from
this study are the teaching material based inqury in Advanced Calculus course which
received an average validation score of 63% in the eligible categories of language,
instructional design, and materials, and it can be implementation in advanced calculus
learning.
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PENDAHULUAN sendiri  pengetahuan  yang telah

Kalkulus Lanjut merupakan mata
kuliah  wajib  bagi mahasiswa
pendidikan matematika di perguruan
tinggi. Di Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Metro,
mata kuliah kalkulus lanjut merupakan
lanjutan kalkulus 1 dan kalkulus II.
Materi dalam kalkulus lanjut meliputi
turunan tingkat tinggi dan integral lipat.
Untuk dapat menguasai konsep yang
ada pada materi tersebut, mahasiswa
dituntut untuk dapat mengembangkan
kamampuan berpikirnya, karena
kemampuan pemahaman konsep yang
baik dapat memudahkan mahasiswa
dalam memahami konsep baru pada
materi-materi ataupun pembelajaran
matematika yang memiliki tingkat
abstraksi yang lebih tinggi. Dengan
tingkat abstraksi yang tinggi maka
diperlukan bahan ajar yang dapat
membantu mahasiswa mengkonstuksi
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diperoleh sebelumnya.

Pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik menemukan
sendiri suatu konsep salah satunya
dengan pembelajaran berbasis inkuiri.
Inkuiri adalah salah satu cara belajar
yang bersifat mencari pemecahan
masalah dengan cara kritis, analisis, dan
ilmiah dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu menuju kesimpulan
yang meyakinkan karena didukung oleh
data (Hamdani, 2011: 182). Lebih lanjut
Hamdani (2011:23) mengungkapkan
bahwa ciri khas pembelajaran inkuiri
adalah adanya bimbingan, latihan, dan
pembiasaan untuk terampil berpikir
karena peserta didik terlibat secara
mental dan fisik karena peserta didik
diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan gagasan sesuai dengan
pengetahuan awal yang dimiliki.
Selanjutnya Bell (1981 140)
mengungkapkan bahwa Inquiry
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processes are used in science and
mathematics to extend and organize
knowledge”. Berdasarkan penelitian
Suwondo &  Waulandari  (2013),
pembelajaran berbasis inkuiri dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta
didik pada tingkat universitas. Sejalan
dengan pembelajaran berbasis inkuiri
yang mampu meningkatkan pemahaman
konsep, diperlukan juga berbagai
sumber belajar yang dapat menunjang
kelancaran dalam pembelajaran.
Sumber belajar yang dapat digunakan
yakni bahan ajar. Menurut Hamdani
(2011: 120), bahan ajar merupakan
sumber belajar yang berbentuk bahan
atau materi yang tersusun secara
sistematis untuk membantu pendidik
dalam pembelajaran sehingga peserta
didik mampu menguasai kompetensi
secara utuh. Menurut Oladejo, et al
(2011), bahan ajar ada di berbagai kelas,
seperti audio, visual, atau audiovisual.
Bahan ajar audio yang merujuk kepada
orang atau perangkat yang
memanfaatkan indera pendengaran saja,
seperti radio, tape rekaman audio, dan
televisi. Bahan visual instruksional
lainnya adalah perangkat berkaitan
dengan indra penglihatan seperti papan
tulis, grafik, slide, dan film strip. Lebih
lanjut Cakir (2015) mengungkapkan
bahwa bahan ajar dapat dikategorikan
dalam tiga kelompok vyaitu: 1) bahan
tradisional, 2) materi audio dan visual,
dan 3) materi berbasis teknologi
komunikasi informasi (TIK). Materi
tradisional seperti  buku pelajaran,
lembar kerja, grafik, bahan ajar guru,
dll. Sedangkan untuk materi audio dan
visual seperti video pemutar, bahan
audio, kamera video, komputer,
perangkat proyeksi, dan sebagainya.
Kategori ketiga untuk bahan ajar adalah
materi berbasis TIK.

Dalam menyusun bahan ajar perlu
memperhatikan prinsip-prinsipnya.
Menurut Direktorat Pembinaan SMA
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(2010) prinsip-prinsip pemilihan bahan
ajar meliputi: (a) prinsip relevansi yaitu
kesesuaian materi dengan tujuan yang
ingin dicapai, (b) prinsip konsistensi
yaitu keajegan, dan (c) prinsip
kecukupan vyaitu harus memadai dan
membantu  peserta  didik  dalam
menguasai materi yang diajarkan.
Lebih lanjut dalam Depdiknas (2008)
bahwa pengembangan bahan ajar harus
dapat menjawab atau memecahkan
masalah ataupun kesulitan dalam
belajar. Terdapat sejumlah materi
pembelajaran yang seringkali peserta
didik sulit untuk  memahaminya.
Kesulitan tersebut dapat saja terjadi
karena materi tersebut memiliki tingkat
abstraksi yang tinggi.

Berdasarkan analisis masalah
perlu menyusun bahan ajar yang dapat
disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik. Belum adanya ketersediaan bahan
ajar yang mampu membuat mahasiswa
mampu menemukan dan
mengembangkan konsep matematika
dalam perkuliahan kalkulus lanjut
menjadi  dasar  perlu  dilakukan
penelitian mengenai analisis proses
penyusunan bahan ajar kalkulus lanjut
berbasis inkuiri.

METODE PENELITIAN

Penyusunan bahan ajar berbasis
inkuiri meliputi beberapa tahapan, yaitu
merencanakan penyusunan bahan ajar,
menyusun bahan bahan ajar, validasi
olen ahli, merevisi bahan ajar,
menghasilkan produk bahan ajar. Tahap
validasi dalam penelitian ini dilakukan
oleh tiga orang validator yang meliputi
ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar angket. Data yang digunakan
dalam penelitian ini  berupa data
kualitatif.

|41

Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro



HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan diperoleh hasil sebagai
berikut.
Tahap pertama yang dilakukan adalah
merencanakan penyusunan bahan ajar
dengan terlebih dahulu mengumpulkan
informasi mengenai kebutuhan bahan
ajar mata kuliah kalkulus lanjut dengan
cara  menyebar angket  kepada
mahasiswa yang pernah mengikuti
pembelajaran kalkulus lanjut. Dari hasil
angket yang diisi oleh 43 mahasiswa
secara umum diperoleh data tentang
kondisi bahan ajar bagi mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran kalkulus lanjut
sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran  kalkulus

lanjut, mahasiswa hanya
menggunakan satu buku
pegangan.

2. Buku pegangan yang digunakan
belum bisa membantu mahasiswa

dalam  mempelajari  kalkulus
lanjut.

3. Buku pegangan yang digunakan
belum menambah minat

mahasiswa dalam mempelajari
kalkulus lanjut.

4. Kalimat pada buku pegangan sulit
dipahami.

5. Mahasiswa merasa membutuhkan
buku pegangan yang dapat
membantu dan menambah minat
dalam  mempelajari  kalkulus
lanjut.

6. Mahasiswa merasa membutuhkan
buku pegangan yang berisikan
soal-soal dan pembahasan untuk
meningkatkan pemahaman konsep
kalkulus lanjut.

Berdasarkan hasil angket
diperoleh bahwa perlunya penyusunan
bahan ajar untuk  meningkatkan
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pemahaman konsep mahasiswa
mencapai 97,67% dari 43 mahasiswa
yang dijadikan responden. Setelah
dilakukan analisis kebutuhan bahan
ajar, selanjutnya dilakukan analisis
terhadap materi kalkulus lanjut. Materi
pada bahan ajar kalkulus lanjut dibatasi
menjadi enam bab yang terdiri dari 1)
parabola, elips, hiperbola, 2) translasi
sumbu, rotasi sumbu, 3) vektor pada
bidang, 4) koordinat kartesius dan
vektor dalam ruang berdimensi tiga, 5)
garis dan kurva dalam ruang berdimensi
tiga, dan 6) permukaan dalam ruang
berdimensi tiga.

Tahap kedua adalah menyusun
bahan ajar berbasis berbasis inkuiri
pada mata kuliah kalkulus lanjut. Bahan
ajar kalkulus lanjut berbasis inkuiri
dalam penelitian ini terdiri dari 1)
mendefinisikan masalah, 2)
merumuskan hipotesis, 3)
mengumpulkan dan menganalisis data,
dan 6) membuat kesimpulan. Bahan
ajar kalkulus lanjut yang telah disusun
selanjutnya dilakukan penilaian oleh tim
validator. Tim validator terdiri dari tiga
orang ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli desain pembelajaran. Dalam
penelitian ini validasi ini dilakukan oleh
3 orang validator, yaitu (1) Nurain
Suryadinata, M.Pd. Dosen Pendidikan
Matematika Universitas
Muhammadiyah Metro sebagai ahli
materi, (2) Rosida Rakhmawati, M. Pd.
Dosen Pendidikan Matematika UIN
Raden Intan Lampung sebagai ahli
desain, dan (3) Sutrisni Andayani, M.
Pd. Dosen Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah  Metro
sebagai ahli bahasa. Hasil penilaian
validator terhadap bahan ajar kalkulus
lanjut berbasis inkuiri disajikan pada
Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar Kalkulus Lanjut

No Nama Nilai Kategori

1. | Nurain Suryadinata. M.Pd. 56 % Cukup Layak

2. | Rosida Rakhmawati, M. Pd. 78 % Layak

3. | Sutrisni Andayani, M. Pd. 56 % Cukup Layak
RATA-RATA 63 % Layak

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh
nilai rata-rata dari ketiga validator
sebesar 63%. Dengan demikian bahan
ajar kalkulus lanjut berbasis inkuiri
yang disusun memenuhi kriteria layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Namun demikian bahan ajar kalkulus
lanjut yang disusun masih perlu
dilakukan perbaikan. Perbaikan
dilakukan  berdasarkan saran dan
komentar dari validator. Dari validator
1 sebagai ahli materi terdapat perbaikan
yaitu adanya soal yang dapat
membingungkan mahasiswa sehingga

perlu dilakukan revisi soal. Selain itu,
pada  soal perlu ditambahkan
penambahan soal pada bagian latihan
sehingga mahasiswa dapat terbiasa
untuk menyelesaikan soal pemahaman
konsep. Dari ahli desain dan bahasa,
didapatkan perbaikan hanya terletak
pada tata tulis dan kalimat yang dapat
memunculkan makna ganda (ambigu).
Berdasarkan saran dan komentar
dari validator selanjutnya dilakukan
revisi terhadap bahan ajar kalkulus
lanjut yang disusun. Hasil revisi bahan
ajar disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Bahan Ajar Sebelum dan Sesudah Perbaikan

No Sebelum

Sesudah

Inquiry dengan masaia pemahaman konsep in!

indikator yang terdapat dalam bahan ajar

1. Mulailah baca dan ikuti setiap langkah dar
materi yang ada dalam bahan ajar

langkah-langkah sebagai berikut
1 » Langkah pertama: mendefinisikan masaiah

» Langkah kedua: merumuskan hipotesis
» Langkah ketiga: mengumpulkan data
» Langkah keempal: mendeskripsikan kes

soal-sohl lapkdn yang terdapat pada bahan ajar ini

semakin memahami dan menguasa MasLZ

ateri Kalkulus Lanjut &
Keberhasilgn dalam mempelajart maten Kalku
an adanya banan 2ja
pada kcwnum@ahgus dibantu dengan adanya baha
ahan ajar . Baca
Berikut langkah-langkah penggunaan banan 2ja 5

masalah G

2. Selesaikan masalah-masalah dalam bahan ajar i ™

zmpuur. aar.

ukan kesulitan silahkan bertany2 dengan

m &ngan materi yang telah dipelajal

5 Berusahalah menemukan penyelesaian scUP® ma:::n
ajar ini. Setiap penemuan masalah ya w {

Keberhasilan Anda dalam mempelajan maten mi berganfung pada
heserivsan Anda sehaligus dibanfy dengan adanya bahan ajar berbasis
Inquiry dengan masalah pemahaman konsep imi.

Berikut langkah-langkah penseunaan bahan ajar ini. Baca dan pahami
indilator yang terdapat dalam bahan zjar

1. Mulailsh baca dan ikuti sefiap langkah dari masalah dan honsep
materi yang ada dalam bahan ajar.
. Selesalan masalsh-masalsh dalam bahan ajr i menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut
¥ Langiah pericona: mendsfinisikan masalah
¥ Langiah kedua: merumuskon hipotesis
¥ Langiah ketiga: mengumpuhon data
¥ Langiah keemper: mendeskeips ik heshupulan dari mesalah
3 Jika menemukan kesulitan silabban bertana dengan teman atiw
langsung kepada dosen.
4. Setelah Anda paham dengan materi yang telah dipelajani kerjakanlah
soal-soal latihan yeng terdapat pada bahan ajar ini
3. Berusahalsh menemukan penyalesaian sefiap masalah dalam bahan
ajat itd. Setiap penemuan masalah vang Anda labukan akan membuat

(=1

semakin memahami dan menguasal matent ini
Konsisten dalam menggunakan kata subjek | Kata subjek yang sudah Kkonsisten
menggunakan kata “Anda”
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, 6. Jembatan-jembata berlkut memiliki pmiu air yaug berbentuk setengzh
6. Jembatan-jembatan berikut memilii pintu ar mgwntmf:: elips ; epem yang
elips 8¢ .
ik s gt ditmjran pada gamba
berut betikut:
Takkn ot Takan  persamzan
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o ‘ :En;:::m e » dlips yamg membentik
4 : i o
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a3 e i e, el g ikl s tersebut zpabila lebar dan ketmggian pintu 2 tersebut secara berturut
tru adh 30 meter Gan § mter, Berpelih et Kk pad el
T tetsehut yang tetletdk O meter i kanan masme-masmg itk pusat ai
tetsehut! (Mengaplikastkan komsep st lporima pemeeshan masaleh
Kalimat pada soal masih membingungkan | Kalimat pada soal sudah diperbaiki menjadi
lebih sederhana
TRANSLASI SUMBU, ROTASI TRANSLASI SUMBU, ROTASI
SUMBU DAN SISTEM SUMBU DAN SISTEM
KOORDINAT KUTUB KOORDINAT KUTUB
kR S RO RS A S
m WAty Translasi memmut Purcell dik (1990: 84) bahwa jika sumbu yang
Purel dck (50: ) nenytn ‘; s dem, Jih$ banitersebut kitaletakdan dalam satu bidang, tiap titik akan memiliki dua
yang baru tesebut ia ltakdan dalam sty i 95 hﬁl = pasangkoordmat yaitukoordmat lama (x, y), relatif terhadap sumbu lama
dua pasang koordinat, yait oriat a1, ), el et e dankoordnat baru (x, v) tethadap sumbu baru. Dikatakan bahwa sumbu
Jama dar Koodinet ban (1 ) etdap sein by - semula mengalami transformasi. Jika sumbu-sumbu yang bam masing-
> sumbu semula mengalami transormsi. Jia sunbusinbu g hnl masing sejajar dengansumbu lama dan searah, transfonmasi i dnamakan
singmasing e e sn s i s, (s translasi sumbu. o A
inamakan transasi sumbu. i
Sy ‘-
MM rwa/‘ 1 :lr:
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Wl 07} N >
yM[,,A J,fw l
) b '
Gambar 2.1 Translasi Sumbs
Kalli:na_t I masih rancu dan gambar tidak | Kalimat dan gambar sudah diperbaiki
terlalu jelas
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Berdasarkan langkah-langkah diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

Penulisan angka sudah diperbaiki

Berdasarkan hasil  penelitian
bahwa bahan ajar kalkulus lanjut
berbasis inkuiri yang disusun telah
dinyatakan layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Bahan ajar
kalkulus lanjut berbasis inkuiri ini
membahas materi pada kalkulus lanjut
dengan desain yang menarik, bahasa
yang yang lebih mudah dipahami oleh
mahasiswa. Selain itu  dilengkapi
dengan proses inkuiri dan soal-soal
yang dapat membantu mahasiswa
menemukan dan memunculkan konsep
yang ada pada materi kalkulus lanjut.
Berdasarkan penilaian dan revisi yang
telah dilakukan, maka bahan ajar
kalkulus lanjut yang disusun telah
dinyatakan layak dan siap
diimplementasikan dalam pembelajaran
kalkulus lanjut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan
pembahasan  diperoleh  kesimpulan
sebagai berikut.
1. Perlu adanya bahan ajar yang dapat
membantu mahasiswa dalam
menemukan dan memudahkan
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mempelajari  suatu
materi kalkulus lanjut.
. Bahan ajar kalkulus lanjut berbasis
inkuiri telah memenuhi krteria valid
berdasarkan hasil validasi dari 3
orang validator. Bahan ajar ini
memperoleh rata-rata nilai validasi
sebesar 63 % dalam kategori Layak.
Bahan ajar berbasis inkuiri ini telah
siap untuk digunakan dalam
pembelajaran kalkulus lanjut.

konsep pada

Selanjutnya berdasarkan
kesimpulan maka disarankan untuk
dapat dilakukan implementasi terhadap
bahan ajar kalkulus lanjut berbasis

inkuiri  yang telah disusun agar
mengetahui  efektifitas bahan ajar
tersebut.
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